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Abstrak 

Latar belakang : Indonesia kaya akan tanaman obat tradisional, salah satunya adalah Temu Kunci 

(Boesenbergia rotunda), yang dikenal memiliki berbagai senyawa bioaktif. Flavonoid adalah salah 

satu senyawa penting yang banyak ditemukan dalam rimpangnya dan memiliki potensi besar di 

bidang kesehatan. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menentukan kadar senyawa flavonoid 

dalam ekstrak metanol rimpang temu kunci menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

yang dilengkapi dengan analisis densitometri. 

Metode : Rimpang temu kunci dikeringkan dan diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut metanol. Hasil ekstraksi diuji menggunakan KLT-Densitometri dengan silika gel F254 

sebagai fase diam dan pelarut toluena:etil asetat:asam asetat glasial (6:4:0,5) sebagai fase gerak. 

Kuantifikasi dilakukan dengan membandingkan hasil sampel terhadap standar kuersetin. 

Hasil : Dari hasil KLT-Densitometri diperoleh nilai Rf yang menunjukkan kemiripan antara senyawa 

dalam ekstrak dengan standar kuersetin. Kadar flavonoid yang terkandung dalam ekstrak metanol 

temu kunci sebesar 0,00633 mg/mg dengan standar deviasi 0,1222, serta koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,9868, menunjukkan linearitas metode yang baik. 

Diskusi : Meskipun kadar flavonoid dalam ekstrak relatif kecil, metode KLT-Densitometri terbukti 

efektif dalam mendeteksi dan mengukur kandungan tersebut secara spesifik. Hasil ini membuka 

peluang lebih luas bagi pengembangan bahan baku fitofarmaka yang bernilai tinggi. 

Kata kunci : Temu kunci, Boesenbergia rotunda, flavonoid, KLT-Densitometri, kuersetin, ekstrak 

metanol. 

 

Abstract 

Background : Indonesia is rich in traditional medicinal plants, one of which is Temu Kunci 

(Boesenbergia rotunda), which is known to have various bioactive compounds. Flavonoids are one 

of the important compounds found in its rhizomes and have great potential in the health sector. 

Purpose : This study aims to identify and determine the levels of flavonoid compounds in methanol 

extract of temu kunci rhizomes using the Thin Layer Chromatography (TLC) method equipped with 

densitometric analysis. 

Method : Temu kunci rhizomes were dried and extracted using the maceration method with methanol 

solvent. The extraction results were tested using TLC-Densitometry with silica gel F254 as the 

stationary phase and toluene:ethyl acetate:glacial acetic acid (6:4:0.5) as the mobile phase. 

Quantification was carried out by comparing the sample results to the quercetin standard. 

Results : From the TLC-Densitometry results, the Rf value was obtained which showed the similarity 

between the compounds in the extract and the quercetin standard. The flavonoid content in the 
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methanol extract of temu kunci is 0.00633 mg/mg with a standard deviation of 0.1222, and a 

coefficient of determination (R2) of 0.9868, indicating good linearity of the method. 

Discussion : Although the flavonoid content in the extract is relatively small, the TLC-Densitometry 

method has proven effective in detecting and measuring the content specifically. These results open 

up wider opportunities for the development of high-value phytopharmaceutical raw materials. 

Keywords : Temu kunci, Boesenbergia rotunda, flavonoids, TLC-Densitometry, quercetin, methanol 

extract. 

 


